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 Latar Belakang: Mahasiswa keperawatan menghadapi berbagai 

tuntutan akademik dan praktik yang dapat meningkatkan risiko 

academic burnout. Kondisi tersebut dapat berkaitan dengan 

kecenderungan mahasiswa menunda penyelesaian tugas akademik 

atau prokrastinasi akademik. Namun, bukti mengenai hubungan 

kedua kondisi tersebut pada mahasiswa di institusi pendidikan 

keperawatan masih terbatas. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan academic burnout dengan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa Akademi Keperawatan Al-Ikhlas. 

Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain korelasional dan 

pendekatan cross-sectional dilakukan pada 125 mahasiswa tingkat 

I–III Akademi Keperawatan Al-Ikhlas yang dipilih menggunakan 

purposive sampling. Data dikumpulkan pada 11–16 Mei 2026 

menggunakan School Burnout Inventory (SBI) untuk mengukur 

academic burnout dan Academic Procrastination Scale-Short Form 

(APS-S) untuk mengukur prokrastinasi akademik. Analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi 

Spearman Rank dengan tingkat kemaknaan 0,05. Hasil: Sebagian 

besar responden mengalami academic burnout kategori sedang 

sebanyak 94 mahasiswa (75,2%). Prokrastinasi akademik paling 

banyak berada pada kategori tinggi, yaitu 59 mahasiswa (47,2%), 

diikuti kategori sedang sebanyak 58 mahasiswa (46,4%). Hasil uji 

Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara academic burnout dengan prokrastinasi akademik 

(p < 0,001; r = 0,325). Kesimpulan: Terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara academic burnout dengan prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa Akademi Keperawatan Al-Ikhlas. Mahasiswa 

dengan tingkat academic burnout yang lebih tinggi cenderung 

memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang lebih tinggi. Temuan 

ini menunjukkan pentingnya upaya preventif melalui pengelolaan 

tuntutan akademik dan penguatan strategi pengelolaan diri 

mahasiswa. 
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PENDAHULUAN  

Mahasiswa menghadapi berbagai 

tuntutan akademik yang meningkat seiring 

dengan proses pendidikan di perguruan tinggi. 

Peralihan dari jenjang sekolah menengah 

menuju pendidikan tinggi menuntut individu 

untuk beradaptasi dengan lingkungan belajar, 
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tuntutan akademik, serta tanggung jawab yang 

lebih besar terhadap proses pembelajaran 

(Nabilla, 2025). Peningkatan beban akademik 

tersebut dapat disertai dengan kejenuhan, 

kelelahan, dan menurunnya antusiasme dalam 

belajar maupun menyelesaikan tugas (Yunalia 

et al., 2024). Kondisi kelelahan yang berkaitan 

dengan tuntutan akademik tersebut dikenal 

sebagai academic burnout, yang ditandai oleh 

kelelahan fisik, emosional, dan mental akibat 

paparan tekanan atau tuntutan akademik yang 

berlangsung secara terus-menerus (Wahab et 

al., 2024). Apabila kondisi tersebut tidak 

dikelola dengan baik, mahasiswa dapat 

mengalami kesulitan dalam mempertahankan 

keterlibatan akademik dan menyelesaikan 

tugas sesuai dengan tuntutan waktu yang 

ditetapkan. 

Permasalahan tersebut menjadi relevan 

pada mahasiswa keperawatan karena proses 

pendidikannya tidak hanya melibatkan 

pembelajaran teoritis, tetapi juga praktikum, 

kegiatan praklinik, ujian, dan praktik klinik 

yang membutuhkan penguasaan pengetahuan 

sekaligus keterampilan profesional. 

Kompleksitas tuntutan tersebut dapat 

meningkatkan beban akademik dan 

berkontribusi terhadap munculnya academic 

burnout pada mahasiswa keperawatan (Putri et 

al., 2023). Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa academic burnout dapat 

menjadi permasalahan dalam proses 

pendidikan mahasiswa keperawatan dan 

berpotensi mengganggu keterlibatan serta 

proses pembelajaran mereka (Rahayu et al., 

2021). 

Selain academic burnout, salah satu 

permasalahan yang berkaitan dengan 

pengelolaan tuntutan akademik adalah 

prokrastinasi akademik. Prokrastinasi 

akademik merupakan kecenderungan untuk 

menunda penyelesaian tugas atau aktivitas 

akademik meskipun individu menyadari 

bahwa penundaan tersebut dapat menimbulkan 

konsekuensi negatif (Govicar et al., 2024). 

Pada mahasiswa keperawatan, tuntutan 

akademik dan keterampilan klinis yang harus 

dipenuhi secara bersamaan dapat menjadi 

salah satu konteks yang berkaitan dengan 

munculnya perilaku prokrastinasi (Komang et 

al., 2022). Kemampuan manajemen waktu 

juga diketahui berkaitan dengan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa keperawatan (Nisa 

et al., 2019). 

Kedua permasalahan tersebut 

menunjukkan prevalensi yang cukup besar 

pada mahasiswa. Penelitian Athiutama et al. 

(2023) melaporkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa mengalami academic burnout pada 

tingkat sedang yakni 71,4%, sedangkan 

penelitian Jamaluddin et al. (2024) 

menunjukkan bahwa 66,7% mahasiswa 

memiliki prokrastinasi akademik pada kategori 

tinggi. Di wilayah Jabodetabek, Rosmawati 

dan Merida (2025) juga melaporkan tingginya 

academic burnout pada mahasiswa. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa academic 

burnout dan prokrastinasi akademik 

merupakan permasalahan yang perlu mendapat 

perhatian dalam lingkungan pendidikan tinggi. 

Hubungan antara kedua variabel tersebut juga 

telah dilaporkan pada penelitian sebelumnya. 

Yunalia et al. (2024), misalnya, menemukan 

adanya hubungan antara academic burnout 

dan academic procrastination pada 

mahasiswa. Penelitian pada mahasiswa 

keperawatan Universitas Riau juga 

menunjukkan adanya hubungan yang 

bermakna antara burnout dan perilaku 

prokrastinasi akademik (Putri et al., 2023). 

Meskipun hubungan antara academic 

burnout dan prokrastinasi akademik telah 

diteliti, penelitian sebelumnya lebih banyak 

dilakukan pada mahasiswa perguruan tinggi 

umum atau universitas dengan karakteristik 

populasi yang berbeda. Penelitian yang secara 

khusus mengkaji hubungan kedua variabel 

tersebut pada mahasiswa pendidikan 

keperawatan di tingkat akademi masih 

terbatas. Selain itu, berdasarkan penelusuran 

peneliti, belum ditemukan penelitian yang 

secara spesifik mengkaji hubungan academic 

burnout dengan prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa Akademi Keperawatan Al-Ikhlas. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk memperoleh bukti empiris 

yang lebih kontekstual mengenai hubungan 

kedua variabel pada mahasiswa di institusi 

pendidikan keperawatan tersebut. 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada 

7 April 2026 terhadap 10 mahasiswa tingkat I, 

II, dan III Akademi Keperawatan Al-Ikhlas 
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menunjukkan adanya indikasi academic 

burnout dan prokrastinasi akademik. Sebanyak 

9 mahasiswa mengaku lebih mudah tersulut 

emosi ketika menghadapi beberapa tenggat 

waktu yang berdekatan dan cenderung 

menunda penyelesaian tugas ketika merasa 

lelah. Sebanyak 7 mahasiswa mengaku 

mengalihkan waktu untuk melakukan aktivitas 

yang lebih menyenangkan, sedangkan 9 

mahasiswa menyatakan lebih sering 

mengerjakan tugas mendekati batas waktu 

pengumpulan. Selain itu, 9 mahasiswa 

menyatakan bahwa kelelahan yang dirasakan 

lebih dominan pada aspek mental dan kognitif, 

terutama ketika menghadapi beban akademik 

yang tinggi dan tuntutan praktik di rumah 

sakit. Temuan awal tersebut memberikan 

gambaran bahwa kelelahan dalam menghadapi 

tuntutan akademik dan perilaku penundaan 

tugas terdapat dalam konteks mahasiswa 

Akademi Keperawatan Al-Ikhlas dan perlu 

dikaji secara kuantitatif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

mengenai hubungan academic burnout dengan 

prokrastinasi akademik penting dilakukan 

untuk memperoleh gambaran empiris pada 

mahasiswa Akademi Keperawatan Al-Ikhlas. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

informasi bagi institusi dalam 

mengidentifikasi permasalahan akademik 

mahasiswa serta menjadi dasar dalam 

pengembangan strategi pendampingan dan 

upaya preventif terkait academic burnout dan 

prokrastinasi akademik. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan academic burnout dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

Akademi Keperawatan Al-Ikhlas. 

 

METODE  

Desain dan Setting Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain observasional 

analitik dan pendekatan cross-sectional. 

Desain ini digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara academic burnout sebagai 

variabel independen dan prokrastinasi 

akademik sebagai variabel dependen, dengan 

pengukuran kedua variabel dilakukan pada 

periode yang sama. Penelitian dilaksanakan di 

Akademi Keperawatan Al-Ikhlas, Cisarua, 

Bogor. Pengumpulan data dilakukan pada 11–

16 Mei 2026. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian terdiri atas seluruh 

mahasiswa tingkat I–III Akademi 

Keperawatan Al-Ikhlas yang berjumlah 180 

mahasiswa. Besar sampel ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 5%, sehingga diperoleh 125 

responden. Alokasi sampel pada setiap tingkat 

dilakukan secara proportionate stratified 

untuk mempertahankan proporsi mahasiswa 

pada masing-masing tingkat pendidikan. 

Pemilihan responden selanjutnya dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh 

peneliti. 

 

Variabel dan Instrumen Penelitian 

Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah academic burnout, sedangkan 

variabel dependen adalah prokrastinasi 

akademik. Academic burnout diukur 

menggunakan School Burnout Inventory (SBI) 

versi Bahasa Indonesia yang terdiri atas 9 item 

pernyataan dengan skala Likert 1–4. Instrumen 

SBI memiliki reliabilitas Cronbach's alpha 

sebesar 0,831 (Rahman, 2020). 

Prokrastinasi akademik diukur 

menggunakan Academic Procrastination 

Scale-Short Form (APS-S) versi Bahasa 

Indonesia yang terdiri atas 5 item pernyataan. 

Instrumen tersebut memiliki reliabilitas 

Cronbach's alpha sebesar 0,86 (Rasyid et al., 

2023). Kedua instrumen diberikan kepada 

responden melalui Google Forms. 

Skor masing-masing instrumen 

digunakan untuk mengelompokkan responden 

berdasarkan kategori tingkat variabel 

penelitian. Academic burnout dikategorikan 

menjadi rendah (9–17), sedang (18–27), dan 

tinggi (28–36), sedangkan prokrastinasi 

akademik dikategorikan menjadi rendah (5–

10), sedang (11–15), dan tinggi (16–20). 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan secara 

daring menggunakan Google Forms. Sebelum 
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mengisi kuesioner, responden memperoleh 

informasi mengenai penelitian dan 

memberikan informed consent. Responden 

kemudian mengisi data karakteristik dan kedua 

instrumen penelitian. Data yang terkumpul 

selanjutnya diperiksa melalui tahap editing, 

coding, data entry, cleaning, dan tabulasi 

sebelum dilakukan analisis statistik. 

 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan 

perangkat lunak Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS). Analisis univariat 

digunakan untuk mendeskripsikan 

karakteristik responden serta distribusi 

academic burnout dan prokrastinasi akademik 

dalam bentuk frekuensi dan persentase. 

Hubungan antara academic burnout dan 

prokrastinasi akademik dianalisis 

menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Uji 

ini digunakan untuk menilai arah dan kekuatan 

hubungan antara kedua variabel. Tingkat 

kemaknaan statistik ditetapkan pada p < 0,05. 

Nilai koefisien korelasi digunakan untuk 

menggambarkan arah dan kekuatan hubungan 

kedua variabel. 

 

Etika Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip etika 

penelitian, meliputi informed consent, 

anonymity, confidentiality, beneficence, non-

maleficence, justice, dan veracity. Partisipasi 

responden bersifat sukarela setelah 

memperoleh informasi mengenai penelitian. 

Identitas responden tidak dicantumkan dalam 

pelaporan hasil penelitian dan data yang 

diperoleh dijaga kerahasiaannya. 

Pengumpulan data dilakukan secara daring 

sehingga tidak melibatkan prosedur yang 

bersifat invasif atau berisiko bagi responden. 

 

HASIL  

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 125 mahasiswa 

Akademi Keperawatan Al-Ikhlas tingkat I–III. 

Karakteristik responden yang disajikan 

meliputi jenis kelamin dan usia. 

 

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin dan usia 

Karakteristik n % 

Jenis kelamin   

Laki-laki 12 9,6 

Perempuan 113 90,4 

Usia   

18 tahun 10 8 

19 tahun 29 23,2 

20 tahun 52 41,6 

21 tahun 34 27,2 

 

Sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan (113; 90,4%). 

Berdasarkan usia, proporsi terbesar berada 

pada kelompok usia 20 tahun (52; 41,6%), 

diikuti usia 21 tahun (34; 27,2%), 19 tahun (29; 

23,2%), dan 18 tahun (10; 8,0%). 

 

Distribusi Academic Burnout 

Sebagian besar responden berada pada 

kategori academic burnout sedang, yaitu 94 

mahasiswa (75,2%). Sebanyak 19 mahasiswa 

(15,2%) berada pada kategori rendah dan 12 

mahasiswa (9,6%) berada pada kategori tinggi. 

Distribusi tingkat academic burnout pada 

responden disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi tingkat academic burnout 

pada mahasiswa Akademi Keperawatan Al-

Ikhlas 

Tingkat 

academic 

burnout 

Rentang 

skor 
n % 

Rendah 9–17 19 15,2 

Sedang 18–27 94 75,2 

Tinggi 28–36 12 9,6 

Total  125 100 

 

 

Distribusi Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik paling banyak 

ditemukan pada kategori tinggi, yaitu 59 

mahasiswa (47,2%), diikuti kategori sedang 

sebanyak 58 mahasiswa (46,4%) dan kategori 

rendah sebanyak 8 mahasiswa (6,4%). 

Distribusi tingkat prokrastinasi akademik pada 

responden disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Distribusi tingkat prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa Akademi 

Keperawatan Al-Ikhlas 

Tingkat 

prokrastinasi 

akademik 

Rentang 

skor 
n % 

Rendah 5–10 8 6,4 

Sedang 11–15 58 46,4 

Tinggi 16–20 59 47,2 

Total  125 100 

 

Hubungan Academic Burnout dengan 

Prokrastinasi Akademik 

Uji korelasi Spearman Rank 

menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara academic burnout dan 

prokrastinasi akademik (p < 0,001; r = 0,325). 

Hubungan antara academic burnout dan 

prokrastinasi akademik dianalisis 

menggunakan uji korelasi Spearman Rank. 

Hasil analisis disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hubungan academic burnout dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

Akademi Keperawatan Al-Ikhlas 

 

Academic 

burnout 

Prokrastinasi  
Total 

n (%) 
Tinggi 

n (%) 

Sedang 

n (%) 

Rendah 

n (%) 

Tinggi 
7 

(58,3) 

5 

(41,7) 
0 (0,0) 

12 

(100,0) 

Sedang 
50 

(53,2) 

41 

(43,6) 
3 (3,2) 

94 

(100,0) 

Rendah 
2 

(10,5) 

12 

(63,2) 
5 (26,3) 

19 

(100,0) 

Total 
59 

(47,2) 

58 

(46,4) 
8 (6,4) 

125 

(100,0) 

 

Koefisien korelasi positif menunjukkan 

bahwa peningkatan tingkat academic burnout 

berkaitan dengan peningkatan tingkat 

prokrastinasi akademik. Besarnya koefisien 

korelasi (0,325) menunjukkan kekuatan 

hubungan yang relatif rendah. 

 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berusia 20 tahun 

(41,6%), diikuti usia 21 tahun (27,2%), 19 

tahun (23,2%), dan 18 tahun (8,0%). Distribusi 

tersebut menunjukkan bahwa responden 

berada pada rentang usia mahasiswa awal 

hingga pertengahan masa pendidikan 

keperawatan. Dominasi usia 20 tahun dapat 

berkaitan dengan karakteristik lama 

pendidikan pada jenjang akademi 

keperawatan, yang memungkinkan mahasiswa 

yang memasuki pendidikan pada usia sekitar 

18 tahun berada pada kelompok usia tersebut 

selama masa studi. 

Temuan mengenai usia yang dominan 

pada kelompok 20 tahun sejalan dengan 

penelitian Mahanani & Sarajar (2026) yang 

juga melaporkan proporsi terbesar responden 

pada usia 20 tahun. Dari perspektif 

perkembangan psikososial, mahasiswa pada 

rentang usia tersebut berada pada periode 

perkembangan yang ditandai dengan proses 

pembentukan identitas dan penyesuaian 

terhadap berbagai tuntutan kehidupan 

(Diananda, 2019). Dalam konteks pendidikan 

tinggi, proses tersebut berlangsung bersamaan 

dengan tuntutan akademik dan pembentukan 

kompetensi profesional sehingga mahasiswa 

perlu melakukan penyesuaian terhadap 

tanggung jawab akademik yang semakin 

kompleks. 

Berdasarkan jenis kelamin, sebagian 

besar responden dalam penelitian ini adalah 

perempuan (90,4%). Proporsi tersebut 

mencerminkan karakteristik populasi 

mahasiswa keperawatan di institusi penelitian. 

Dominasi perempuan dalam pendidikan 

keperawatan juga ditemukan pada penelitian 

Yunalia et al. (2024), yang menunjukkan 

proporsi responden perempuan yang tinggi. 

Karakteristik tersebut dapat dipahami dalam 

konteks historis dan sosial profesi keperawatan 

yang sejak lama diasosiasikan dengan aktivitas 

merawat dan memberikan pelayanan kepada 

orang lain. Namun, karakteristik jenis kelamin 

dalam penelitian ini sebaiknya dipandang 

sebagai gambaran populasi, bukan sebagai 

bukti bahwa jenis kelamin tertentu 

menyebabkan academic burnout atau 

prokrastinasi akademik, karena penelitian ini 

tidak dirancang untuk menguji hubungan 

tersebut. 

 

Academic Burnout pada Mahasiswa 
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Sebagian besar responden mengalami 

academic burnout pada kategori sedang, yaitu 

94 mahasiswa (75,2%), sedangkan 19 

mahasiswa (15,2%) berada pada kategori 

rendah dan 12 mahasiswa (9,6%) pada 

kategori tinggi. Distribusi tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa telah mengalami tingkat kelelahan 

akademik pada tingkat sedang, meskipun 

proporsi mahasiswa dengan academic burnout 

tinggi relatif lebih kecil. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Putri et al. (2023) pada mahasiswa 

keperawatan Universitas Riau yang 

menunjukkan bahwa mayoritas responden 

mengalami burnout pada kategori sedang, 

yaitu 72,1%. Penelitian tersebut juga 

menemukan bahwa lebih dari separuh 

responden memiliki prokrastinasi akademik 

pada kategori tinggi. Kesamaan pola tersebut 

memberikan gambaran bahwa tingkat burnout 

sedang merupakan kondisi yang cukup umum 

ditemukan dalam populasi mahasiswa 

keperawatan. 

Tingkat academic burnout sedang pada 

penelitian ini dapat dipahami dalam konteks 

karakteristik pendidikan keperawatan yang 

menggabungkan tuntutan akademik dan 

keterampilan praktik. Mahasiswa tidak hanya 

dituntut memahami materi pembelajaran, 

tetapi juga mengikuti praktikum, 

mempersiapkan ujian, dan menjalani kegiatan 

klinik. Putri et al. (2023) juga mengidentifikasi 

berbagai faktor yang berkaitan dengan 

academic burnout pada mahasiswa 

keperawatan. Selain itu, penelitian Nurfaidah 

dan Kusdiyati (2024) menunjukkan adanya 

keterkaitan karakteristik individu dengan 

academic burnout pada mahasiswa 

keperawatan. 

Dalam konteks penelitian ini, tingkat 

academic burnout sedang juga konsisten 

dengan hasil studi pendahuluan yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa yang diwawancarai mengalami 

kelelahan, khususnya ketika menghadapi 

beberapa tenggat waktu dan tuntutan praktik 

secara bersamaan. Meskipun demikian, hasil 

studi pendahuluan tersebut tidak dapat 

digunakan untuk menentukan faktor penyebab 

academic burnout, tetapi dapat memberikan 

konteks terhadap temuan kuantitatif penelitian. 

 

Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa 

Prokrastinasi akademik dalam penelitian 

ini paling banyak berada pada kategori tinggi, 

yaitu 59 mahasiswa (47,2%), diikuti kategori 

sedang sebanyak 58 mahasiswa (46,4%) dan 

kategori rendah sebanyak 8 mahasiswa (6,4%). 

Dengan demikian, hampir seluruh responden 

berada pada kategori sedang atau tinggi. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perilaku 

penundaan tugas merupakan permasalahan 

yang cukup menonjol dalam populasi 

penelitian. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Putri et al. (2023) pada mahasiswa 

keperawatan Universitas Riau, yang 

menemukan bahwa 53,2% responden berada 

pada kategori prokrastinasi akademik tinggi. 

Hasil penelitian Nabilla (2025) juga 

menunjukkan proporsi mahasiswa dengan 

prokrastinasi akademik tinggi yang relatif 

besar. Kesamaan temuan tersebut memperkuat 

gambaran bahwa prokrastinasi akademik 

merupakan salah satu permasalahan yang 

dapat muncul dalam proses pendidikan 

mahasiswa. 

Prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

keperawatan dapat berkaitan dengan 

kompleksitas tuntutan pendidikan yang 

melibatkan tugas akademik dan penguasaan 

keterampilan klinis. Komang et al. (2022) 

mengemukakan keterkaitan dukungan sosial 

teman sebaya dengan prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa keperawatan, sedangkan Nisa 

et al. (2019) menunjukkan pentingnya 

manajemen waktu dalam kaitannya dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

keperawatan. Dengan demikian, tingginya 

prokrastinasi yang ditemukan dalam penelitian 

ini tidak dapat dipandang sebagai konsekuensi 

dari satu faktor saja. 

 

Hubungan Academic Burnout dengan 

Prokrastinasi Akademik 

Temuan utama penelitian menunjukkan 

adanya hubungan positif dan signifikan antara 

academic burnout dengan prokrastinasi 

akademik (p < 0,001; r = 0,325). Arah korelasi 

yang positif menunjukkan bahwa responden 
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dengan tingkat academic burnout yang lebih 

tinggi cenderung memiliki tingkat 

prokrastinasi akademik yang lebih tinggi. 

Namun, koefisien korelasi sebesar 0,325 

menunjukkan bahwa kekuatan hubungan 

kedua variabel relatif rendah. Oleh karena itu, 

academic burnout berhubungan dengan 

prokrastinasi akademik, tetapi bukan satu-

satunya faktor yang berkaitan dengan perilaku 

tersebut. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian 

Yunalia et al. (2024) yang menemukan 

hubungan positif antara academic burnout dan 

academic procrastination pada mahasiswa. 

Penelitian tersebut menggunakan desain 

korelasional cross-sectional dan uji Spearman 

Rank, dengan koefisien korelasi sebesar 0,212 

dan arah hubungan positif. Meskipun koefisien 

korelasi pada penelitian ini lebih besar, kedua 

penelitian menunjukkan pola yang sama, yaitu 

peningkatan academic burnout berkaitan 

dengan peningkatan prokrastinasi akademik. 

Temuan penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Putri et al. (2023) pada 

mahasiswa keperawatan Universitas Riau yang 

menemukan hubungan bermakna antara 

burnout dan perilaku prokrastinasi akademik. 

Pada penelitian tersebut, mayoritas responden 

mengalami burnout kategori sedang (72,1%) 

dan prokrastinasi akademik kategori tinggi 

(53,2%). Kesamaan tersebut penting karena 

penelitian Putri et al. menggunakan populasi 

mahasiswa keperawatan, sehingga 

memberikan konteks yang relatif dekat dengan 

karakteristik responden penelitian ini. 

Hubungan positif antara kedua variabel 

dapat dipahami dari karakteristik perilaku 

akademik mahasiswa. Ketika mahasiswa 

mengalami kelelahan yang berkaitan dengan 

tuntutan akademik, kapasitas untuk 

mempertahankan keterlibatan dan 

menyelesaikan tugas dapat menjadi lebih sulit. 

Penundaan tugas kemudian dapat menjadi 

salah satu bentuk perilaku yang muncul ketika 

mahasiswa menghadapi tuntutan akademik 

yang dirasakan berat. Govicar et al. (2024) 

juga menunjukkan adanya keterkaitan antara 

academic burnout dan prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa. 

Namun demikian, besarnya korelasi 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

hubungan tersebut tidak bersifat deterministik. 

Koefisien r = 0,325 menunjukkan bahwa 

masih terdapat faktor lain yang mungkin 

berkaitan dengan prokrastinasi akademik. Nisa 

et al. (2019), misalnya, menunjukkan 

pentingnya manajemen waktu, sedangkan 

faktor lain seperti self-efficacy, motivasi 

belajar, self-regulated learning, kecemasan 

akademik, dan kontrol diri juga dapat menjadi 

aspek yang relevan sebagaimana dibahas 

dalam penelitian sebelumnya (Permatasari et 

al., 2021; Sudrajat et al., 2026). Akan tetapi, 

karena faktor-faktor tersebut tidak diukur 

dalam penelitian ini, kontribusinya terhadap 

prokrastinasi akademik pada responden tidak 

dapat ditentukan secara empiris dari penelitian 

ini. 

Tabulasi silang memberikan gambaran 

tambahan mengenai pola hubungan kedua 

variabel. Pada kelompok academic burnout 

tinggi, sebanyak 7 mahasiswa (58,3%) berada 

pada kategori prokrastinasi tinggi dan 5 

mahasiswa (41,7%) pada kategori sedang, 

tanpa responden pada kategori prokrastinasi 

rendah. Pada kelompok academic burnout 

sedang, sebagian besar responden juga berada 

pada kategori prokrastinasi tinggi (53,2%). 

Sebaliknya, pada kelompok academic burnout 

rendah, proporsi terbesar berada pada kategori 

prokrastinasi sedang (63,2%), sedangkan 

26,3% berada pada kategori rendah. Pola 

tersebut mendukung arah korelasi positif yang 

diperoleh melalui uji Spearman Rank. 

Meskipun demikian, hasil tersebut tidak 

dapat diinterpretasikan sebagai bukti bahwa 

academic burnout menyebabkan prokrastinasi 

akademik. Desain cross-sectional hanya 

memungkinkan identifikasi hubungan 

antarvariabel pada satu periode pengukuran. 

Oleh karena itu, kemungkinan adanya 

hubungan dua arah atau pengaruh faktor lain 

tidak dapat dikesampingkan. Penelitian 

longitudinal atau penelitian dengan desain 

analitik yang lebih kuat diperlukan untuk 

menjelaskan temporalitas dan mekanisme 

hubungan kedua variabel. 

Implikasi Penelitian 

Temuan penelitian memiliki implikasi 

bagi pengelolaan mahasiswa di lingkungan 

pendidikan keperawatan. Tingginya proporsi 

mahasiswa dengan academic burnout sedang 
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dan prokrastinasi akademik tinggi 

menunjukkan perlunya perhatian terhadap 

pengelolaan tuntutan akademik sebelum 

berkembang menjadi kondisi yang lebih berat. 

Institusi dapat mempertimbangkan penguatan 

program pendampingan akademik, edukasi 

manajemen waktu, serta pengembangan 

strategi pengelolaan diri mahasiswa. Upaya 

tersebut sebaiknya tidak hanya diarahkan pada 

mahasiswa yang telah mengalami academic 

burnout tinggi, tetapi juga pada kelompok 

dengan tingkat sedang sebagai bentuk 

pencegahan. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kuesioner secara 

daring melalui Google Forms, sehingga 

peneliti tidak dapat melakukan pendampingan 

secara langsung terhadap seluruh responden 

selama proses pengisian. Kondisi tersebut 

menyebabkan pengawasan terhadap proses 

pengisian tidak dapat dilakukan secara penuh 

dan penelitian bergantung pada kejujuran 

responden dalam memberikan jawaban. 

Kedua, desain cross-sectional tidak 

memungkinkan peneliti menentukan 

hubungan sebab-akibat atau temporalitas 

antara academic burnout dan prokrastinasi 

akademik. Ketiga, penelitian hanya melibatkan 

mahasiswa Akademi Keperawatan Al-Ikhlas 

sehingga generalisasi hasil ke mahasiswa 

keperawatan pada institusi lain perlu dilakukan 

secara hati-hati. Penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan desain longitudinal dan 

memasukkan faktor lain yang berpotensi 

berkaitan dengan prokrastinasi akademik, 

seperti manajemen waktu, self-efficacy, 

motivasi belajar, dan self-regulated learning. 

  

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa Akademi 

Keperawatan Al-Ikhlas mengalami academic 

burnout pada kategori sedang (75,2%), 

sedangkan prokrastinasi akademik paling 

banyak berada pada kategori tinggi (47,2%). 

Terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara academic burnout dan prokrastinasi 

akademik (p < 0,001; r = 0,325), yang 

menunjukkan bahwa tingkat academic burnout 

yang lebih tinggi berkaitan dengan tingkat 

prokrastinasi akademik yang lebih tinggi. 

Kekuatan hubungan yang relatif rendah 

menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik 

kemungkinan juga berkaitan dengan faktor 

lain di luar academic burnout. Temuan ini 

dapat menjadi dasar bagi institusi untuk 

memperkuat upaya preventif dan 

pendampingan mahasiswa dalam mengelola 

tuntutan akademik serta perilaku penundaan 

tugas. 
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